27 Adi 1174-1184.pdf

by fauziddin@gmail.com 1

Submission date: 18-Oct-2024 12:51AM (UTC-0400)
Submission ID: 2488990231

File name: 27_Adi_1174-1184.pdf (631.43K)

Word count: 4122

Character count: 26259



@
Volume 8 Issue 5 (2024) Pages 1174-1184
Jurnal Obsesi: Jurnal Pendidikan Anak Usia Dini

Junat Otsesi | 1SSNI: 2549-8959 (Online) 2356-1327 (Print)

Analisis Konten Penelitian Kemampuan Numerasi
Awal pada Anak Usia Dini: Tinjauan Metodologi
Penelitian

Adi Cahya Nugraha!™, Muntazhimah?
Pendidikan Matematika, Universitas Muhammadiyah Prof. DR. HAMKA, Indonesia(12
DQOI: 10.31004 / obsesi.v8i5.6098

Abstrak

Kemampuan numerasi awal merupakan faktor kunci dalam menentukan kesuksesan
akademik anak di masa depan. Namun, perhatian terhadap pengembangan keterampilan
numerasi awal masih belum memadai. Penelitian ini bertujuan untuk mengevaluasi
penelitian-penelitian sebelumnya melalui metode analisis konten terhadap artikel-artikel
ilmiah yang dipublikasikan di jurnal internasional mengenai numerasi awal. Data
dikumpulkan dari SciSpace sebanyak 108 artikel, dengan fokus pada jenis penelitian, subjek,
instrumen, dan keterbatasan penelitian. Temuan menunjukkan dominasi penelitian kuantitatif
dan kekurangan penelitian kualitatif serta R&D. Selain itu, terdapat sedikit perhatian terhadap
guru sebagai subjek penelitian dan keterbatasan ukuran sampel. Penelitian ini
merekomendasikan pengembangan metode, model, serta pendekatan baru yang lebih
beragam untuk meningkatkan kualitas dan pemahaman tentang kemampuan numerasi awal.

Kata Kunci: Kemampuan Numerasi Awal; Analisis Konten; Anak Usia Dini

Abstract

Early numeracy skills are crucial in determining a child’s future academic success. However,
attention to the development of early numeracy skills remains insufficient. This study
evaluates previous research on early numeracy through a content analysis of scientific articles
published in international journals. Data were collected from SciSpace, focusing on research
types, subjects, instruments, and study limitations. Findings indicate a predominance of
quantitative research and a lack of qualitative and R&D studies. Additionally, there is
minimal attention to teachers as research subjects and limitations in sample size. This study
recommends the development of interventions and more diverse methodologies to enhance
the quality and understanding of early numeracy skills.
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Pendahuluan

Kemampuan numerasi awal merupakan salah satu variabel yang menjadi penentu
kesuksesan pada bagian proses perkembangan kemampuan akademik seorang anak di
kemudian hari (Claesens & Engel, 2013; Shanley et al., 2017; Short & McLean, 2023). Anak yang
telah memiliki kematangan kemampuan numerasi sejak awal akan lebih unggul pada jenjang
pendidikan formal dibandingkan anak yang kurang mendapatkan perlakuan serupa (Jylanki
et al., 2023; Van Luit & Toll, 2015; Vessonen et al., 2023). Kemampuan numerasi awal juga
dapat digunakan untuk mengidentifikasi dan mengawal perkembangan anak prasekolah
yang memiliki kesulitan belajar matematika (Evans et al., 2015; Lopez-Pedersen et al., 2023).
Hal ini sejalan dengan keputusan Kemendikbud (2021) dalam merumuskan capaian
pembelajaran pada pendidikan anak usia dini serta temuan pada hasil Riskesdas 2018 yang
menunjukkan bahwa 33,40 persen anak 36 - 59 bulan memiliki perkembangan literasi
numerasi yang belum sesuai dengan tahapan perkembangannya (Badan Pusat Statistik, 2021).
Oleh karenanya, kemampuan numerasi awal menjadi kemampuan yang penting untuk terus
dikembangkan.

Di sisi lain, berbagai tantangan dihadapi saat membelajarkan kemampuan numerasi
awal seperti kemampuan anak dalam mengingat dan mengolah informasi yang diterimanya
(Van Luit & Toll, 2015) dan untuk tetap fokus pada berbagai stimulus yang diberikan (Henik,
2021). Penelitian mengenai kemampuan numerasi awal juga memiliki tantangan dimana
peneliti menghindari potensi bias saat mendapatkan potret kejadian sesungguhnya dalam
pengembangan kemampuan numerasi awal (Girard et al.,, 2021; Zippert & Rittle-Johnson,
2020) serta kesulitan peneliti mengenai terbatasnya ukuran serta variabilitas data yang diteliti
(Hannula-Sormunen et al.,, 2017; Zhu et al., 2024). Karena itu, pengembangan kemampuan
numerasi awal perlu diperkuat dengan memperkaya penelitian lanjutan di bidang tersebut.

Banyak hal yang dapat dikaji pada penelitian kemampuan numerasi awal. Namun,
penelitian mengenai numerasi awal khususnya perkembangan yang berhubungan dengan
anak prasekolah masih sangat jarang ditemukan (Seitz & Weinert, 2022). Begitupun dengan
Indonesia, belum banyak penelitian yang membahas mengenai pentingnya kemampuan
numerasi awal serta perannya dalam proses perkembangan anak. Terbatasnya penelitian
pada kemampuan ini mendorong untuk dilakukannya studi lebih lanjut dan komprehensif.
Oleh karenanya, penelitian ini bertujuan untuk mengetahui potensi apa saja yang dapat
ditemukan untuk mengembangkan penelitian kemampuan numerasi awal dengan menjawab
pertanyaan mengenai (1) Aspek apa saja yang sering diteliti pada penelitian kemampuan
numerasi awal?, (2) Keterbatasan apa sajakah yang ditemukan oleh penelitian terdahulu
untuk bisa disempurnakan pada penelitian berikutnya?, serta (3) Potensi apa saja yang bisa
ditemukan untuk mengembangkan penelitian kemampuan numerasi awal?.

Metodologi

Penelitian ini disusun menggunakan metode analisis konten yang berfokus pada
beberapa artikeljang telah terbit di berbagai jurnal internasional. Metode analisis konten
diadaptasi dari penelitian yang dilakukan oleh Susetyarini & Fauzi (2020) dan Fauzi &
Pradipta (2018).

Data dikumpulkan dari website SciSpace (https://tvpeset.io/) yang merupakan
media berbasis Al (Artificial Intelligence) untuk menemukan literatur ilmiah secara
komprehensif dan sederhana dalam proses tinjauan pustaka (Jain et al, 2024) dengan tema
“Early Numeracy”. Terdapat total 108 artikel ilmiah yang diekstraksi dalam penelitian ini
setelah dilakukan penyaringan dengan hanya memilih artikel yang berkategori “Top tier” yang
hanya menampilkan artikel yang berasal dari jurnal dan konferensi dengan kategori terbaik
saja. Informasi yang terkumpul secara otomatis menampilkan hasil berupa informasi jurnal,
tahun terbit, rangkuman isi, abstrak, metodologi, hingga analisis data yang digunakan.

(https:/ /typeset.io/)
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Dalam memastikan kesesuaian isi artikel dengan hasil ekstraksi mengguankan Al,
dilakukan analisis mendalam pada artikel-artikel yang tidak menampilkan hasil secara utuh
dengan membaca isi artikel secara komprehensif untuk mencari informasi yang dibutuhkan
seperti metodologi, subjek penelitian, serta batasan penelitian.

Untuk membatasi peneliti dalam melakukan analisis pada artikel yang ditemukan,
diperlukan batasan berupa aspek beserta kategori yang menjadi acuan peneliti untuk fokus
pada temuan yan@hkan dianalisis sebagaimana terlihat pada Tabel 1. Aspek yang akan dicari
meliputi (1) Jenis Penelitian, (2) Subjek Penelitian, (3) Instrumen Penelitian, (4) Keterbatasan
Penelitian. Pada setiap aspek, dibuat kategori untuk mendapatkan hasil yang lebih spesifik
atas aspek yang ditemukan. Namun, pada aspek Keterbatasan Penelitian tidak dibuatkan
kategori untuk mendapatkan temuan yang lebih terbuka dan kemudian dibuatkan
generalisasi apabila ditemukan kesamaan temuan dari beberapa artikel.

Apabila aspek penelitian tidak ditemukan pada hasil ekstraksi yang mengguanakan
Al maka peneliti melakukan tinjauan secara manual dengan mengidentifikasi isi artikelnya.

5
Tabel 1. Aspek dan kategori yang digunakan dalam analisis

Aspek Kategori
Jenis Penelitian A1-Penelitian Kuantitatif A.4-RnD
A2-Penelitian Kualitatif =~ A.5-Penelitian Tindakan Kelas
A.3-Kajian Literatur

Subjek Penelitian B.1-Anak B.3-Orang Tua
B.2-Guru B.4-Lainnya

Instrumen Penelitian C.BKuesioner C.4-Wawancara
C.2-Lembar Observasi C.5-Tidak teridentifikasi
C.3-Tes

Keterbatasan Penelitian

Setelah melakukan kajian melalui artikel yang dikumpulkan, secara lebih lanjut
penelitian kemampuan numerasi awal dikaji melalui analisis bibliometrik untuk melihat
kaitan antar variabel penelitian menggunakan software Publish or Perish dengan
menghasilkan 90 artikel yang terkait dengan kemampuan numerasi awal serta
divisualisasikan menggunakan software VOSviewer. Dengan begitu akan terlihat potensi
kebaruan yang dapat dilakukan pada penelitian berikutnya.

Hasil dan Pembahasan
Jenis Penelitian

Jika dilihat dari gambar 1, temuan jenis penelitian paling banyak digunakan ialah
penelitian kuantitatif dengan temuan sebanyak 82%, disususul oleh penelitian kualitatif
sebanyak 12%, dan tidak ditemukan ada penelitian yang menggunakan metode RnD dan PTK.

Jenis Penelitian

PTK 0%
R&D 0%
Kajian Literatur W@%
Kualitatif o
Kuantitatif §2%..

Jenis Penelitian

0% 20% 40% 60% 80%  100%
Total
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Gambar 1. Distribusi jenis penelitian yang ditemukan pada berbagai artikel penelitian
kemampuan numerasi awal

Jenis<jenis penelitian yang ditemukan pada beberapa artikel cenderung lebih banyak
pada penelitian kuantitatif. Hal ini didasari pada pertanyaan penelitian yang diajukan.
Misalnya saja pada penelitian Missall et al. (2015) menggunakan uji statistik untuk dapat
menjawab pertanyaan penelitian yang diajukannya mengenai hubungan antara aktifitas
lingkungan numerasi dan belief matematis dalam memprediksi kemampuan numerasi awal
anak dan penelitian Hornburg, Schmitt, and Purpura (2018) yang mengukur hubungan antara
pemahaman bahasa matematis dengan kemampuan numerasinya secara spesifik. Sementara
pada penelitian Levine et al. (2019) tidak menggunakan perhitungan statistik melainkan
analisis pada observasi yang dilakukan serta dikaitkan dengan kajian-kajian literatur.

Dalam artikel-artikel yang diperoleh, sayangnya belum banyak ditemukan penelitian
yang memfokuskan pada bidang penelitian pengembangan (R&D) untuk mengakomodir
kebutuhan siswa dalam meningkatkan kemampuan numerasi awal. Padahal, penelitian yang
dilakukan oleh Vandermaas-Peeler et al. (2012) menggunakan permainan papan untuk
mengetahui pengaruhnya dalam meningkatkan kemampuan numerasi awal anak di rumah.
Dari temuan tersebut, penelitian pengembangan dapat dilakukan dengan mengembangkan
permainan untuk meningkatkan kemampuan numerasi awal anak.

Lebih lanjut. peneliti bisa mengembangkan media pembelajaran, permainan, hingga
buku cerita bergambar untuk digunakan oleh orang tua dalam membelajarkan numerasi di
rumah. Hal ini sejalan dengan temuan yang menunjukkan bahwa crang tua yang sering
membacakan buku cerita di rumah dapat meningkatkan kemampuan numerasi anak di
sekolah nantinya (Jylanki et al., 2023; Manu et al., 2019; Saracho & Spodek, 2010). Buku cerita
perlu disusun sedemikian rupa untuk mengakomodir karakteristik anak yang masih pada fase
praoperasional dengan melibatkan gambar-gambar interaktif sebagai manipulasi objek dan
representasi dari simbol-simbol matematis (Yu & Wang, 2023).

Penggunaan media permainan dapat menggunakan benda-benda di sekitar rumabh,
menggunakan board games, hingga penggunaan permainan berbasis teknologi. Aktivitas ini
dapat meningkatkan wawasan konten numerasi anak hingga memperkaya interaksi sosial
yvang berhubungan dengan numerasi (Adedigba, 2023; Vandermaas-Peeler et al., 2012)
sehingga permainan menjadi salah satu bentuk produk yang dapat dikembangkan untuk
meningkatkan kemampuan numerasi awal.

Subjek Penelitian

Mayoritas subjek penelitian dari artikel-artikel yang dikaji tidak menemukan
penelitian yang menargetkan guru sebagai subjek penelitian melainkan hanya menargetkan
anak dan orang tua baik secara tepisah maupun bersamaan. Hal ini tergantung pada tujuan
penelitian yang ingin dicapai. Pada penelitian Missall et al. (2015), peneliti menargetkan untuk
meneliti orang tua dengan memberikan kuesioner untuk melihat aktifitas numerasi yang
disediakan di rumah, sedangkan Bryant et al. (2021) hanya meneliti anak untuk memberikan
intervensi dalam meningkatkan kemampuan numerasi awalnya.

Anak dan Orang Tua menjadi subjek penelitian yang paling dominan dalam meneliti
kemampuan numerasi awal sebagaimana terlihat pada Gambar 2, Orang tua memang menjadi
sosok yang sangat penting sebagai pendidik dan fasilitator pada masa prasekolah dengan
memberikan berbagai macam aktifitas yang mendorong anak di rumah (Barger et al., 2022;
Sjamsir et al., 2024).

Jurnal Obsesi : Jurnal Pendidikan Anak Usia Dini, §(5), 2024 | 1177




Analisis Konten Penelitian Kemampuan Numerasi Awal pada Anak Usia Dini: Tinjauan Metodologi Penelitian
DOI: 10.31004/ obsesi.v8i5.6027

Subjek Penelitian

2%

W Siswa ®Orang Tua « Guru

Gambar 2. Subjek penelitian yang digunakan pada artikel-artikel penelitian kemampuan numerasi
awal

Sebagaimana terlihat pada Gambar 5, subjek penelitian yang melibatkan guru sangat
sedikit ditemukan dalam penelitian kemampuan numerasi awal. Guru dan kemampuan
numerasi awal berada pada cluster yang berbeda. Begitupun terlihat pada visualisasi jaringan,
hampir tidak ditemukan koneksi antara item kemampuan numerasi awal dengan guru serta
terdapat hubungan yang cukup jauh antara kemampuan numerasi awal dengan guru
prasekolah.

hame numersgy nviranment

Ty
wirly rugh abslity
i

mrvisggment
v

rumeicy skifl
early nurgacy skill - -
-
echggogy
cougifing MahERKiety ‘arly hildingpd sducatian
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mathematkspariormance | L preschagieracher
dualgim
@indivedualgifierence assigom

longitudipal study Systerniie fecie
- - liveragy skill

= E wecutive function
disafility gerecutive phescoot ipschematics

saif ragulaticn

= scademic skill
. vosviewer

Gambar 5. Visualisasi Jaringan untuk melihat keterkaitan subjek penelitian dengan variabel
kemampuan numerasi awal menggunakan VOSviewer

Di Indonesia, anak usia 3 - 5 tahun sudah dimasukkan pada jenjang pendidikan
prasekolah formal seperti PAUD dan TK. Dengan begitu, peluang penelitian selanjutnya
dapat dikembangkan pada guru di jenjang tersebut sebagai fasilitator yang mengakomodir
kemampuan numerasi awal anak di sekolah serta mengidentifikasi anak yang memiliki
kemampuan numerasi yang rendah (Sabri et al, 2023). Guru di jenjang prasekolah dapat
menjadi subjek penelitian misalnya dengan meneliti kemampuan guru dalam membelajarkan
numerasi, kemampuan literasi, berpikir kritis, hingga pemecahan masalah.
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Instrumen Penelitian
Instrumen penelitian merupakan alat yang digunakan peneliti dalam menemukan

jawaban atas pertanyaan penelitian yang diajukan. Misalnya saja Toll & Van Luit (2014)
menggunakan Early Numeracy Test-Revised untuk menguji kemampuan numerasi awal anak.
Missall et al. (2015) mengunakan Early Math Questionnaire untuk mengukur belief matematis
orang tua di rumah, dan Levine et al., (2019) menggunakan lembar observasi untuk melihat
percakapan matematis yang dilakukan antara orang tua dan anak di rumah.

Instrumen Penelitian
Tidak Teridentifikasi ﬂo
Wawancara i 1%

Tes

Observasi i 1%

R —

0%  10% 20% 30% 40% 50% 60% 70% 80%

Gambar 4. Instrumen penelitian yang digunakan pada penelitian-penelitian kemampuan numerasi
awal

Sebagaimana yang terlihat pada Gambar 4, penggunaan lembar observasi dan
wawancara masih jarang digunakan pada penelitian-penelitian yang ditemukan. Kemampuan
numerasi awal lebih mudah diukur menggunakan tes dan kuesioner dibanding harus
melakukan observasi dan wawancara yang lebih menyita waktu dan tidak bisa dilakukan di
semua tempat serta terdapat resiko bahwa apa yang ditunjukkan pada saat observasi bukan
merupakan kejadian nyata yang biasanya terjadi (Levine et al., 2019). Teknik wawancara juga
penting untuk melihat keberagaman kemampuan numerasi awal dari subjek yang diteliti
(Melhuish et al., 2008).

Keterbatasan Penelitian

Setiap proses penelitian tentunya memiliki keterbatasan, dan celah inilah yang perlu
diisi oleh penelitian-penelitian selanjutnya untuk menyempurnakan teori yang sudah ada.
Misalnya saja dalam penelitian yang dilakukan Girard et al. (2021) dan Zippert and Rittle-
Johnson (2020) mengatakan bahwa dalam setiap kuesioner yang dibagikan, ada kemungkinan
bahwa orang tua melaporkan praktik matematika yang dibuat menjadi lebih sering daripada
vang seharusnya, serta sikap dan harapan matematika yang lebih positif untuk menghindari
rasa malu dan memproyeksikan citra yang lebih baik kepada peneliti. Dalam artikel-artikel
yang membahas mengenai numerasi awal ditemukan beberapa kesamaan keterbatasan
penelitian yang dihimpun pada tabel 2.

Keterbatasan pada jumlah dan keragaman sampel menjadi yang paling banyak
ditemukan pada penelitian-penelitian yang didapat. Penelitian di masa depan harus
menggunakan sampel yang lebih besar untuk menangkap potret yang lebih representatif
anak-anak dari latar belakang etnis/ras yang berbeda (Chang, 2023; Mayer et al, 2023;
Sonnenschein et al., 2012). Hal ini dapat menjadi potensi penelitian berikutnya untuk dapat
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melakukan penelitian dengan meningkatkan ukuran sampel serta variabilitasnya agar dapat
memperkuat temuan yang diperoleh.

Tabel 2. Jumlah keterbatasan penelitian pada artikel-artikel kemampuan numerasi awal

Keterbatasan penelitian Persentase artikel
Ukuran dan variabilitas sampel 35%
Terbatasnya sumber 6%
Perlunya investigasi yang lebih mendalam 10%
Akurasi 6%
Potensi bias dalam kuesioner 4%
Lainnya 21%
Tidak teridentifikasi 19%

Gambar 6. Visualisasi Kepadatan menggunakan VOSviewer

Jika dilihat melalui visualisasi kepadatan pada gambar 6, terlihat bahwa penelitian
yang mempertimbangkan perbedaan individu masih jarang ditemukan. Perbedaan gender
pun dapat menjadi hal yang bisa dikaji lebih mendalam untuk melihat kemampuan numerasi
awal melalui perbedaan gender. Sehingga kedepannya kajian kemampuan numerasi awal
dapat mempertimbangkan perbedaan individu dan gender untuk meningkatkan variabilitas
dan ukuran sampel pada penelitian selanjutnya.

Simpulan

Kemampuan numerasi awal memegang peranan penting dalam perkembangan
akademik seorang anak. Meskipun demikian, penelitian yang ada masih terbatas, terutama
dalam hal pengembangan intervensi yang dapat memengaruhi hasil akhir kemampuan
numerasi anak. Selain penelitian kuantitatif dan kualitatif yang telah umum dilakukan,
penelitian pengembangan seperti penelitian R&D (Research and Development) juga merupakan
area yang menjanjikan. Penelitian R&D dapat mengembangkan dan mengkaji berbagai
metode, model, atau pendekatan baru dalam meningkatkan kemampuan numerasi awal anak,
dengan melibatkan intervensi langsung dalam konteks pendidikan formal maupun informal.
Selain itu, adanya keterbatasan dalam penelitian-penelitian yang ditemukan, terutama dalam
hal ukuran dan variabilitas sampel, menunjukkan bahwa masih ada banyak potensi bagi
perelitian selanjutnya untuk menyempurnakan teori yang sudah ada dan memberikan
kontribusi yang lebih besar terhadap pemahaman mengenai kemampuan numerasi awal
anak. Penelitian ini masih memiliki keterbatasan dalam proses validasi hasil ekstraksi
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menggunakan Al masih membutuhkan analisis secara manual. Kedepannya, penelitian
serupa perlu dilakukan dengan menggunakan media berbasis Allain untuk memperkuat serta
membandingkan temuan yang didapat.
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